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FITRI PURWASIH : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  
(59451117) (Numbered Head Together) Dipadukan dengan Card 
Sort Terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa 
 
Pendidikan di Indonesia masih menganggap siswa yang berprestasi dan 
cerdas adalah siswa yang mendapatkan nilai bagus dalam bidang akademiknya 
atau masih melihat dari segi IQnya, sehingga mengabaikan kecerdasan lain seperti 
kecerdasan interpersonal. Hal ini terlihat di MTsN Cirebon II, ada beberapa siswa 
yang tergolong cerdas dalam bidang akademik namun siswa tersebut termasuk 
kategori siswa yang pendiam, jarang berkomunikasi dengan temannya, kurang 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok dan mereka lebih suka 
menyendiri. Dengan kata lain ada beberapa siswa yang cerdas dalam bidang 
akademiknya namun kurang berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini 
dikarenakan siswa lemah dalam kecerdasan interpersonalnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik model 
kooperatif tipe NHT dipadukan dengan Card Sort digunakan di MTsN Cirebon II. 
Kedua yaitu seberapa tinggi tingkat kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII di 
MTsN Cirebon II. Terakhir adalah untuk mengetahui pengaruh model kooperatif 
tipe NHT dipadukan dengan Card Sort terhadap kecerdasan interpersonal siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan dengan Card Sort 
merupakan modifikasi metode pembelajaran dengan cara kelompok/kooperatif 
yang dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Dalam pembelajaran 
ini, siswa dilatih untuk bertanggungjawab, percaya terhadap orang lain, 
berkomunikasi, berempati dan bekerja sama. Dengan demikian membentuk 
karakter siswa yang peduli terhadap orang lain yang ada di sekelilingnya. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang 
menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII MTsN Cirebon II yang berjumlah 319 siswa, pengambilan 
sampel dengan menggunakan cluster random sampling dan diambil satu kelas 
sampel yaitu VIII E. pengolahan data hasil penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear untuk memperoleh suatu kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, penelitian menunjukan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan dengan Card Sort tergolong pada 
kategori cukup baik, hal ini ditunjukan dengan nilai skor keseluruhan hasil skala  
sebesar 2870 dengan prosentase 79,72%. Untuk kecerdasan interpersonal siswa 
tergolong kategori cukup tinggi, hal ini ditunjukan dengan skor keseluruhan hasil 
sekala sebesar 2823 dengan prosentase 78,42%. Persamaan regresi yang 
dihasilkan yaitu   0,860 	, dengan koefisien determinasi 48,5%, dan hasil 
analisis menunjukan thitung > ttabel yaitu  5,657 > 2,032, artinya H0 ditolak yaitu ada 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan dengan Card Sort 
terhadap kecerdasan interpersonal siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan 
pendidikan. Menurut Trianto (2010:16) “belajar secara umum diartikan  
sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan 
karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik 
seseorang sejak lahir”. Perubahan disini dimaksudkan dengan perubahan 
perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan 
yang baru diperoleh individu, sedangkan pengalamannya merupakan interaksi 
antara individu dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya.  
Pada kenyataannya masih ada pihak sekolah, orang tua serta masyarakat 
beranggapan bahwa siswa yang mendapatkan nilai bagus dalam bidang 
akademiknya dianggap sebagai siswa yang berprestasi dan cerdas. Padahal 
cerdas tidak hanya dilihat dari segi IQ saja, tetapi EQ dan SQ juga. Ada 
beberapa siswa yang cerdas dalam bidang akademik tetapi mereka lebih suka 
menutup diri. Mereka lebih suka berdiam diri untuk belajar atau aktivitas lain 
di dalam rumah. Akibatnya mereka mengalami kesusahan dalam menjalin 
hubungan, komunikasi, bergaul, bekerja sama serta susah berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan lingkungannya.  
Oleh sebab itu seharusnya pihak sekolah, orang tua serta masyarakat 
menyadari bahwa siswa yang berprestasi dalam bidang akademik bukan 
berarti mereka tidak bermasalah. Mungkin dalam bidang akademik mereka 
tidak bermasalah. Akan tetapi mungkin mereka bermasalah dalam kecerdasan 
emosionalnya. Menurut Daniel Goleman dalam Agus Efendi (2005:58) , 
bahwa sumbangan kecerdasan IQ atas kesuksesan hidup seseorang itu 
setinggi-tingginya hanya 20 persen saja. Artinya, yang 80 persenya lagi 
ditentukan oleh kekuatan-kekuatan lain, termasuk EQ, SQ, SI dan lain-lain. 




bahwa keberhasilan dan kesuksesan seseorang tidak hanya dilihat dari 
kecerdasan otaknya saja, tetapi juga dilihat dari kecerdasan emosionalnya. 
Berdasarkan studi pendahuluan di MTsN Cirebon II, menurut guru BP 
ada beberapa siswa yang tergolong cerdas dalam bidang akademik namun 
siswa tersebut termasuk kategori siswa yang pendiam, jarang berkomunikasi 
dengan temannya, kurang bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok 
dan mereka lebih suka menyendiri. Dengan kata lain ada beberapa siswa yang 
cerdas dalam bidang akademiknya namun kurang berinteraksi dengan 
lingkungannya (kurang dalam kecerdasan interpersonalnya). 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan keterampilan/upaya yang 
baru untuk meningkatkan kecerdasan interpersonalnya. Dari hasil 
pengamatan peneliti, model pembelajaran kooperatif memiliki peluang untuk 
mengatasi hal tersebut. Hal tersebut sependapat dengan Hamzah dan Masri 
(2009:144) bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal dengan membentuk kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 
pembelajaran yang melibatkan siswa belajar secara berkolaborasi untuk 
tujuan bersama (Enggen dan Kauchak dalam Trianto, 2010:58). Dengan 
bekerja sama secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama, maka siswa 
akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia 
yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah. 
Ada beberapa pembelajaran kooperatif salah satunya pembelajaran 
koperatif tipe NHT (Numbered Head Together) atau penomoran berfikir 
bersama. Model ini adalah salah satu model kooperatif yang cukup efektif 
untuk membangkitkan semangat belajar siswa untuk ikut aktif dalam proses 
belajar mengajar. Model  ini dikembengkan oleh Kagen dalam Joyce, Weil, 
dan Calhoun (2009:306), “Kagen telah mengembangkan beberapa prosedur 
dalam mengajari siswa demi satu tujuan dan untuk memastikan bahwa semua 
siswa berpartisipasi aktif dalam tugas kelompoknya”. Model NHT berpusat 
pada kelompok dan tanggung jawab atas individu dan kelompok. 
3 
 
Agar lebih menarik dan menyenangkan lagi peneliti membuat proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan 
dengan  Card Sort atau pemilihan kartu. Card Sort merupakan aktifitas 
kerjasama yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik 
klasifikasi, fakta tentang benda atau menilai informasi. Gerakan fisik yang 
ada didalammya dapat membantu menggairahkan siswa yang merasa penat 
(Silberman, 2011:169). Sehingga menumbuhkan minat belajar matematika 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mencoba melakukan 
suatu penelitian dengan alasan: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan dengan Card Sort 
belum pernah digunakan dalam pembelajaran matematika di MTsN 
Cirebon II. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan Card Sort merupakan 
sama-sama strategi pembelajaran kelompok, sehingga jika keduanya 
dipadukan akan lebih menarik.  
3. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan dengan Card Sort 
berkaitan dengan kecerdasan interpersonal siswa. 
Berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif kipe NHT (Numbered Head 
Together) dipadukan dengan card sort terhadap kecerdasan interpersonal 
siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka dapat diinventarisir berbagai masalah yang berkaitan 
dengan kecerdasan interpersonal siswa yang merupakan variabel terikat, 
mislanya: 
1. Apakah terdapat pengaruh latar belakang ras dan budaya terhadap 
kecerdasan interpersonal siswa? 
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2. Apakah terdapat pengaruh biologis terhadap kecerdasan interpersonal 
siswa? 
3. Apakah terdapat pengaruh keluarga terhadap kecerdasan interpersonal 
siswa? 
4. Apakah terdapat pengaruh metode mengajar guru terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa? 
5. Apakah terdapat pengaruh penerapan metode diskusi terhadap 
kecerdasan interpersonal siswa? 
6. Apakah terdapat pengaruh metode kerja kelompok terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa? 
7. Apakah suasana dikelas berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal 
siswa? 
8. Apakah terdapat pengaruh teman sebaya terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa? 
9. Jika berpengaruh, seberapa besar pengaruh masing-masing faktor 
tersebut terhadap kecerdasan interpersonal siswa? 
 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan 
memfokuskan ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai 
ilmiahnya, maka penelitian ini hanya dibatasi pada ruang lingkup pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 
dipadukan dengan Card Sort terhadap kecerdasan interpersonal siswa di kelas 
VIII MTsN Cirebon II. 
Untuk menghindari kesalah pahaman, penulis dalam penelitian ini 
membatasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 
dipadukan dengan Card Sort adalah metode tambahan dalam proses 
pembelajaran yang dapat membantu pemahaman konsep, penggolongan 
sifat, fakta tentang benda, atau mengulangi informasi. Dengan 
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memadukan metode ini siswa belajar  melaksanakan tanggungjawab 
pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan kelompoknya. 
2. Kecerdasan Interpersonal adalah kemampuan interaksi antarsiswa atau 
kelompok.  
3. Materi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Kubus dan Balok. 
4. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Cirebon II. Sasaran penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII semester II tahun pelajaran 2012/20013. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Seberapa baik model pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan 
dengan Card Sort di kelas VIII MTsN Cirebon II? 
2. Seberapa tinggi tingkat kecerdasan interpersoanal siswa kelas VIII MTsN 
Cirebon II? 
3. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT dipadukan 
dengan Card Sort terhadap kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII 
MTsN Cirebon II? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa baik model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dipadukan dengan Card Sort di kelas VIII MTsN Cirebon II. 
2. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kecerdasan interpersoanal 
siswa kelas VIII MTsN Cirebon II. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dipadukan dengan Card Sort terhadap kecerdasan interpersonal 







F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 
1. Teoritis 
Memberikan kontribusi keilmuan terhadap peningkatan pendidikan dan 
sumber daya manusia, khususnya bagi siswa yang memiliki kecerdasan 
interpersonal rendah yang menyebabkan mereka mengelami kesusahan 
dalam menjalin hubungan, komunikasi, bergaul, bekerja sama serta 
berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungannya. 
2. Praktis 
a. Bagi Guru 
Memberikan masukan yang positif dalam mengajar agar dapat 
menggunakan model, strategi atau metode lain untuk meningkatkan 
kecerdasan siswa, baik kecerdasan IQ, EQ maupun SQ.  
b. Bagi Siswa 
Untuk meningkatkan kecerdasan interpersonalnya, sehingga siswa 
tersebut lebih mudah berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
lingkungannya. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan peneliti tentang model, strategi, metode 
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